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Abstrak 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran berdiferensiasi 
digunakan dalam kurikulum merdeka di SD Negeri 21 Pekanbaru dan masalah yang muncul 
terkait dengan implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif. Observasi, wawancara, dan dokumentasi adalah alat penelitian. Data dianalisis 
melalui urutan langkah yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan, yang didasarkan pada teori Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah 
pembelajaran berdifernsiasi di kurikulum medeka dengan menggunakan 4 indikator 
pembelajaran dan memuat materi-materi sesuai proses , produk dan lingkungan belajar. 
Adapun 4 indikator pembelajaran yaitu indikator materi pembelajaran harus sesuai dengan 
Tingkat kesiapan, indikator proses pembelajaran harus disesuaikan dengan minat dan profil 
belajar peserta didik, dan gaya belajar peserta didik harus disesuaikan dengan kemampuan 
mereka masing-masing. indikator produk peserta didik dapat menghasilkan produk yang 
disuruh guru sesuai dengan kemampuannya masing-masing dan indikator lingkungan pada 
proses pembelajaran guru masih melaksanakan pembelajaran di dalam kelas dan 
memanfaatkan fasilitas ruangannya 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kurikulum Merdeka  
 

Abstract 
 

The aim of this research is to find out how differentiated learning is used in the independent 
curriculum at SD Negeri 21 Pekanbaru and the problems that arise related to its 
implementation. This research uses a descriptive qualitative research approach. 
Observation, interviews, and documentation are research tools. Data were analyzed through 
a sequence of steps involving data reduction, data presentation, and drawing conclusions, 
which were based on Miles and Huberman's theory. The results of this research are 
differentiated learning in the Medeka curriculum using 4 learning indicators and containing 
materials according to the process, product and learning environment. There are 4 learning 
indicators, namely learning material indicators must be in accordance with the level of 
readiness, learning process indicators must be adjusted to students' interests and learning 
profiles, and students' learning styles must be adjusted to their respective abilities. product 
indicators: students can produce products ordered by the teacher according to their 
respective abilities and environmental indicators in the learning process. Teachers still carry 
out learning in the classroom and utilize the room facilities. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia. Pendidikan dianggap 
sebagai alat penting untuk mengubah suatu bangsa dari keterbelakangan menuju 
pertumbuhan. Pendidikan dianggap sebagai suatu proses kehidupan yang bertujuan 
mengembangkan semua potensi individu, memungkinkannya untuk menjalani kehidupan 
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dengan penuh keterampilan baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Pendidikan, 
seperti yang dikemukakan Aryanto et al., (dalam Yuliani & Pujiastuti 2023:3205) bertujuan 
untuk mencetak generasi yang cerdas, inovatif, dan bermoral. Fokusnya mencakup 
pengetahuan komprehensif yang mencakup aspek kognitif, emosional, sosial, dan spiritual. 
Pendidikan di Indonesia berfokus pada pengembangan kemampuan abad ke-21, termasuk 
pemecahan masalah, berpikir kritis, kerjasama, dan keterampilan digital. Negara ini 
bertujuan untuk meningkatkan daya saing global siswa, mendorong inklusi dalam 
pendidikan, dan membina individu dengan identitas nasional yang kuat, patriotisme, dan 
tanggung jawab sosial untuk berkontribusi pada pembangunan bangsa. 

Menurut (Wahyuningsari et al., 2022:531) menyatakan bahwa prinsip Merdeka 
belajar didasari oleh Ki Hadjar Dewantara yang dianggap sebagai Bapak Pendidikan 
Nasional. Menurut Ki Hadjar Dewantara, tujuan pendidikan adalah untuk mencapai 
kemandirian, suatu konsep yang harus dipahami oleh semua individu yang berkecimpung 
dalam pendidikan. Ia percaya bahwa kebebasan mencakup lebih dari sekedar kebebasan 
untuk hidup. Kurikulum pada semua jenjang dan bentuk Sebagaimana dituangkan dalam 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
didiversifikasi berdasarkan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.. Pasal 
tersebut menyatakan bahwa diversifikasi kurikulum bertujuan untuk menyesuaikan program 
pendidikan di institusi pendidikan dengan keadaan dan fitur potensial yang ada di wilayah 
untuk melayani populasi siswa yang beragam. 

Perubahan kurikulum di bidang pendidikan dianggap sebagai suatu kejadian yang 
wajar, seperti yang diungkapkan oleh Aisyah & Astuti (dalam Miftafurohim et al., 2023:2433). 
Untuk mengembangkan produk yang berkualitas, kurikulum harus disesuaikan dengan 
kebutuhan saat ini. Indonesia kini menerapkan Kurikulum 2013 yang telah diintegrasikan 
dengan Kurikulum Mandiri. Untuk mengatasi masalah yang muncul sebagai akibat dari 
kemajuan yang sedang berlangsung. Modifikasi kurikulum ini didorong oleh faktor lain, 
seperti kebutuhan untuk menyelaraskan karena pesatnya kemajuan dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi di sektor pendidikan. 

Menurut Purnawanto (2023:34) berpendapat bahwa Kurikulum bebas adalah salah 
satu cara untuk mengatasi masalah pembelajaran di Indonesia. Tujuan dari penerapan ini 
adalah untuk menghasilkan generasi yang fleksibel dan kuat yang mampu mengatasi 
perubahan zaman secara mandiri. Inisiatif Kurikulum Merdeka dan Merdeka Belajar 
bertujuan untuk memperbaiki pendidikan Indonesia dengan meningkatkan kualitas dan 
sumber dayanya. Kurikulum Mandiri bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang 
kurang efektif, misalnya pembelajaran berdiferensiasi. 

 Menurut Fauzia & Ramadan (2023:1609) Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 
pendekatan atau model pengembangan pembelajaran di sekolah yang dirancang untuk 
mengoptimalkan pengembangan potensi atau kompetensi yang beragam di setiap kelas 
peserta didik. Guru menyesuaikan pengajarannya untuk memenuhi kebutuhan unik dengan 
menyesuaikan konten, metode, dan hasil untuk setiap siswa mengakomodasi beragam gaya 
belajar dan proses kognitif. 

Menurut Hanaunnadiya et al., (2023:678) kebutuhan siswa dalam kelas sangat 
beragam dan bervariasi antar individu. Guru diharapkan memahami setiap perbedaan yang 
ada di antara peserta didik dan merancang pembelajaran yang bermakna bagi mereka. Hal 
ini penting agar proses pembelajaran dapat mengakomodasi kebutuhan individu peserta 
didik yang berbeda, mengingat keragaman mereka dalam perkembangan, minat, metode 
belajar, profil, dan faktor keberagaman lainnya. Meski demikian, masih banyak guru yang 
menerapkan metode pembelajaran terbatas atau terstandar, padahal karakteristik siswanya 
beragam. 

Menurut Qomari et al.,(dalam Fitrianingrum, 2013:2) Pembelajaran berdiferensiasi 
melibatkan penyesuaian aktif dalam beberapa aspek dalam proses berpikir. Ketika guru 
menerapkan diferensiasi pembelajaran, mereka secara aktif menyesuaikan: 

1. Isi mengacu pada informasi, konsep, dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk 
mencapai maksud pendidikan mereka. 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 25952-25958 
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 25954 

 

2. Proses, dimana Pelajar memahami konsep dalam pembelajaran dengan 
menggunakan pengetahuan yang mereka milki. 

3. Produk, melibatkan cara peserta didik mengembangkan pemahaman mereka dari 
materi pelajaran. Modifikasi dalam isi, prosedur, dan materi harus selaras dengan 
kesiapan, preferensi, dan karakteristik pembelajaran yang unik dari setiap pelajar. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 Februari 2024 dengan Ibu 

Liesma Zaliyanti, S.Pd, guru Kelas I SD Negeri 21 Pekanbaru, terungkap bahwa pihak 
sekolah menganggap penerapan awal kurikulum merdeka sangat menantang. Guru 
menghadapi berbagai tantangan dalam menerapkan kurikulum merdeka, terutama saat 
melakukan pembelajaran berdiferensiasi, kurangnya kesadaran guru dalam melaksanakan 
pelatihan Offline maupun Online mengenai pembelajaran berdiferensisi dalam kurikulum 

merdeka. Proses ini melibatkan beberapa langkah yang dilakukan dalam Pembelajaran 
berdiferensiasi berarti siswa memiliki pilihan untuk memilih materi pendidikan yang mereka 
sukai. Karena pilihan ini peserta didik akan termotivasi dalam belajar karena mereka bisa 
menentukan pilihan mereka sendiri dalam belajar. Dengan demikian sarana dan prasarana 
di SD Negeri 21 Pekanbaru masih kurang diterapkan media pembelajaran melalui infocus. 

Tantangan yang menghambat guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi 
Rahmawati (2023:238) menyatakan bahwa kurangnya kesiapan guru dalam perencanaan 
pembelajaran dan tantangan dalam mengembangkan bahan ajar menjadi faktor 
penyebabnya. Selain itu, guru mempunyai waktu yang terbatas untuk membuat materi 
pembelajaran yang beragam, mengatur persiapan berbagai kegiatan untuk masing-masing 
siswa, dan menangani analisis kebutuhan siswa dan pemilihan sumber belajar yang 
beragam. 

Penelitian dengan judul "Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 
Kurikulum Merdeka di SD Negeri 21 Pekanbaru" menarik minat peneliti. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Studi ini dilakukan 
di SD Negeri 21 Pekanbaru dari Februari hingga Mei 2024. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa sebelum melakukan pembelajaran, guru menentukan konten terlebih dahulu  sesuai 
dengan modul ajar, pada saat proses pembelajaran guru tidak sekedar menyampaikan 
materi tetapi dengan menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik, Pada setiap akhir 
pembelajaran guru meminta setiap peserta didik harus ada menghasilkan sebuah produk, 
dan  pelaksanaan pembelajaran hanya dilakukan didalam kelas saja. Instrument Dalam 
penelitian ini, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan siswa, serta observasi dan 
dokumentasi foto kegiatan digunakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan 
wawancara pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi guru juga harus memperhatikan dan 
menyesuaikan 4 komponen pembelajaran berdiferensiasi.  
1. Konten/ Materi 

Sebelum melakukan pembelajaran berdiferensiasi guru menyusun modul ajar 
terlebih dahulu. Dan  Guru mengubah pelajaran dan materi sesuai dengan gaya belajar, 
minat, dan profil belajar peserta didik. 

2. Proses 
Dalam Dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 21 

Pekanbaru, guru harus mempertimbangkan kondisi belajar siswa. Tujuannya adalah agar 
siswa dapat belajar lebih efektif dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  
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Gambar 1.Proses kegiatan pembelajaran 
 

3. Produk 

Pada diferensiasi produk ialah bagaimana peserta didik dapat menunjukkan apa 
yang telah dipelajari, dengan Gaya belajar siswa juga mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan melakukan diferensiasi produk pembelajaran, guru dapat menilai materi sesuai 
dengan apa yang sudah dipelajari siswa dan menuju materi berikutnya.  

                 
Gambar 2. Produk hasil belajar peserta didik 

 
4. Lingkungan belajar 

Dengan memiliki lingkungan belajar yang positif, peserta didik dapat belajar 
dengan santai dan penuh semangat dalam melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. 

 

                   
Gambar 3. lingkungan belajar 

 
SIMPULAN 
Hasil penelitian yang dilakukan di SD Negeri 21 Pekanbaru menunjukkan bahwa: 
1. Konten/materi 

Ketika pembelajaran dilakukan,  guru menyiapkan berbagai materi yang 
disesuaikan dengan minat peserta didik. Materi ini akan disampaikan melalui media yang 
berbeda dengan kemampuan siswa lainnya. Misalnya, siswa dengan gaya belajar visual, 
guru akan menyediakan materi dalam bentuk infografis atau video. Sementara itu, untuk 
peserta didik dengan gaya belajar kinestetik, guru akan menyediakan aktivitas yang 
melibatkan gerakan fisik. 
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2. Proses  
Pada proses pembelajaran, adapun permasalahan yang ada ialah pada waktu, 

waktu yang perlu diperhatikan. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi memerlukan 
berbagai proses yang memakan waktu agar kebutuhan pendidikan semua siswa dapat 
terpenuhi. Banyaknya tahapan yang harus dilalui  menyebabkan pembelajaran 
berdiferensiasi lebih banyak difokuskan pada persiapan. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala SD Negeri 21 Pekanbaru menyatakan 
bahwa jelas ada hambatan dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi ini, 
karena ada beberapa  kurangnya dukungan dari orang tua, mungkin kurikulum merdeka 
baru jadi kayaknya kurang paham dan itu diserahkan pada guru dan guru berharap agar 
ada bekerjasama antara guru serta orang tua.  

3. Produk  
Pada diferensiasi produk, peserta didik diberi kebebasan sesuai kebutuhan dari 

masing-masing peserta didik. Seperti membuat video yang membutuhkan waktu yang 
lama dibandingkan dengan penulisan. Dalam pengerjaan ini dapat menyebabkan jadwal 
pertemuan pembelajaran menjadi tertunda.  

4. Lingkungan belajar 
Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa dalam 

melakukan pembelajaran berdiferensiasi di SD Negeri 21 Pekanbaru masih terbatas 
pada sumber daya yang mengakibatkan pembelajaran masih kurang efektif. 
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